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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai Penerapan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) dalam 

meningkatkan efektivitas kerja pegawai (Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Nusa Tenggara Timur) adalah sebagai barikut : 

1. Efektivitas kerja para pegawai dalam penggunaan Sistem Informasi 

Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Nusa Tenggara Timur sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dilihat dari 

indikator Sistem Informasi Manajemen dalam mengukur efektivitas kerja 

pegawai dalam penerapan SIMPEG dengan merujuk pada 4 indikator yaitu: 

Kualitas sistem, Kualitas informasi, Penggunaan dan Kepuasaan pemakai, 

sehingga terlihat efektivitas kerja pegawai terlaksana dengan baik karna 

memenuhi indikator-indikator tersebut. Namun masih terdapat kekurangan 

dalam indikator kualitas informasi dalam hal ini keterlambatan penyerahan FIP 

oleh ASN kepada sub bagian SIMPEG untuk di input kedalam SIMPEG. Hal 

ini sangat berpengaruh terhadap kualitas informasi yang tidak Akurat yang 

mana efektivitas kerja ASN menurun dalam penyelesaian tugas dan tanggung 

jawab tepat waktu. Berdasarkan hal ini peneliti pengambil kesimpulan bahwa 

efektivitas kerja pegawai dalam penerapan SIMPEG kurang optimal. 
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2. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan efektivitas kerja pegawai melalui 

penerapan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) di Badan 

Kepegawaian Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur adalah 

a. Kepemimpinan 

Efektivitas kerja ASN dapat ditingkatkan dengan adanya peran dari 

pimpinan dalam hal ini memberikan dorongan dan motivasi kepada ASN 

untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab tepat waktu dalam hal ini 

penyerahan data diri melalui FIP kepada sub bagian SIMPEG sehingga 

tercipta data ASN yang relevan, akurat, tepat waktu dan dapat dipercaya. 

b. Sosialisasi  

Efektivitas kerja ASN dalam hal kualitas informasi yang berkaitan dengan 

penyerahan FIP yang berpengaruh terhadap penyelesaian tugas dan 

tanggung jawab ASN tidak tepat waktu dapat ditingkatkan melalui 

sosialisasi Pemutakhiran Data Mandiri ASN. Hal ini dilakukan sehingga 

data ASN lebih akurat dan keterlambatan penyerahan FIP dapat 

diminimalisir. Tentu saja untuk mendorong efektivitas kerja melalui 

sosialisasi ini, diberlakukan sanksi bagi setiap ASN yang tidak 

menjalankan Pemutakhiran Data Mandiri ini yaitu ASN dan PPT non ASN 

yang tidak melaksanakan pemutakhiran data mandiri sesuai periode yang 

telah ditentukan, maka pelayanan manajemen kepegawaian yang 

bersangkutan tidak akan diproses. Demikian pula sanksi diberikan kepada 

Pejabat Pembina Kepegawaian yang tidak menyelesaikan verifikasi data 
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sampai batas waktu yang ditentukan, maka Pejabat Pembina Kepegawaian 

akan mendapatkan teguran tertulis dari Badan Kepegawaian Negara. 

B. Saran  

  Dari hasil penelitian di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Nusa 

Tenggara Timur tentang penerapan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian, 

peneliti berharap 

1. Membangun pengelolaan data pegawai berbasis online sebagai solusi dalam 

memenuhi ketersediaan data kepegawaian yang relevan, akurat, tepat waktu 

dan dapat dipercaya. 

2. Perlu adanya penambahan SDM dalam mengelola SIMPEG dilihat dari jumlah 

operator pada SIMPEG yang hanya terdiri dari 4 orang.  
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